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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Ketaatan anak remaja dalam beribadah
di desa danau bale kecamatan rantau selatan kabupaten labuhanbatu 2) Untuk
mengetahui ketaatan anak remaja dalam beribadah di desa danau bale kecamatan
rantau selatan kabupaten labuhanbatu 3)Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
yang signifikan dari pola asuh orang tua terhadap ketaatan anak remaja dalam
beribadah shalat fardhu di desa danau bale kecamatan rantau selatan kaupaten
labuhanbatu. Jenis penelitian ini berupa Penelitian Kuantitatif. Dengan populasi
keseluruhan remaja desa danau bale 110 orang. Sedangkan teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposiv sampling dimana yang dijadikan sampel adalah seluruh
remaja desa danau bale (pre-test dan post test) yang berjumlah 110 orang.
Pengumpulan data yang dilakukan dengan metode observasi dan dokumentasi.
Pengaruh pola asuh orang tua terhadap ketaatan ibadah anak di Desa Danau Bale, hasil
signifikansi p-value , pola asuh permisif terhadap Rdiperoleh hasil signifikansi p =
0,006, pola asuh demokratis terhadap ketaatan ibadah anak remaja diperoleh hasil
signifikansi p = 0,001, pola asuh otoriter terhadap ketaatan ibadah anak remaja
diperoleh hasil signifikansi p = 0,000. dan hasil signifikansi pola asuh terhadap
ketaatan ibadah anak remaja diperoleh hasil signifikansi p = 0,000. Berdasarkan hasil
signifikansi p-value (<0,05) yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak, dengan kata lain
terdapat pengaruh pola asuh orang tua (X) terhadap ketaatan badah (Y) anak remaja di
Desa Danau Bale Kecamatan Rantau Selatan.
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PENDAHULUAN

Keluarga merupakan ruang lingkup utama dalam mendidik, membimbing,
mengasuh, membiasakan, dan melatih anak. Pendidikan dalam keluarga lebih mengarah
pada proses pengarahan dan pemberian motivasi bagi anak, Sehingga bagaimana anak
kedepan berpengaruh terhadap pembiasaan  yang diterapkan dalam  keluarga.
Semankin baik didikannya semangkin baik pula karakteristik anak tersebut.

Agama merupakan pendidikan dasar yang harus diberikan kepada anak. Pendidikan
islam akan membentuk manusia dengan kejiwaan yang setabil sesuai dengan fitrahnya (Zaini,
2021 ; 2), Oleh karen itu Pola asuh orang tua merupakan hal yang paling utama dalam
menerapkan disiplin kepada anak termasuk disiplin ibadah. Anak lahir dalam pemeliharaan
orang tua dan dibesarkan dalam keluarga serta yang memberi pendidikan pertama sekali
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kepada anak terutama pendidikan agama adalah orang tua. Untuk itu orang tua hendaklah
bertanggung jawab terhadap pendidikan agama yang baik bagi anak. (Jalaluddin, 2005 ; 218),
Maka dari itu remaja sangat penting memiliki kemampuan kontrol diri yang baik dengan cara
lebih medekatkan diri kepada Allah SWT melalui rutinitas menjalankan ibadah shalat agar
mampu mengontrol diri ke arah yang lebih positif. Kontrol diri adalah kemampuan individu
dalam mengatur, membimbing dan mengarahkan emosi, dan dorongan-dorongan dalam
dirinya ke arah yang lebih positif. Kontrol diri banyak di pengaruhi oleh banyak aspek, salah
satunya adalah kedisiplinan menjalankan ibadah shalat wajib.

Pola asuh orang tua terhadap anak termasuk bagian dari kedekatan hubungan antara
anak sebagai peserta didik dalam konteks pendidikan dalam lingkungan keluarga dan orang
tua sebagai pendidik, merupaka modal dasar yang dalam melaksanakan pendidikan agama
Islam dalam keluarg, (Daradjat, 1970 ; 88). Islam memberikan perhatian terhadap masalah
shalat. Shalat adalah tiang agama dan kunci yang dapat mengantarkan seseorang masuk Surga.
Shalat merupakan ibadah paling nyata yang mempresentasikan kekuatan iman seorang
muslim. Shalat juga menjadi ibadah di mana seorang muslim menunjukkan kehambaannya di
hadapan Allah SWT (Abdurrahman, 2012 ; 274). Perintah pola asuh melalui didikan yang
diterapkan oleh orang tua kepada anaknya terdapat dalam surah Lukman: 17 yaitu:
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Yang Artinya : Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat
yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting (RI D. A., 2002
;258).

Surat Al-Luqman adalah termasuk surat Makiyyah, terdiri dari 34 ayat, surat ini
diturunkan setelah surat Ash-shaffat. Lugman adalah seorang yang sholeh dan memiliki akhlak
yang mulia, yaitu akhlak yang berbasiskan kepada keimanan yang kokoh. Namanya
diabadikan oleh Allah dalam salah satu suratdi dalam Al-Qur’an, yakni surat ke-31
(Muhsinabdulaziz, 2011). Sehingga di dalam surat ini Allah memberikan pelajaran kepada kita
akan kesholehan Lukman dalam memberikan nasehat kepada anaknya, yakni nasehat yang
mengandung unsur “keilmuan” yang mendalam,”keihklasan” yang suci dan “kecintaan”yang
tinggi. Lukman adalah sosok ayah pilihan Allah. Nasehat yang disampaikan pada anaknya
diabadikan dalam Al-Qur’an (Latifatul Masruroh, 2015).

Tafsir Ibnu Katsir. “Hai anakku, dirikanlah shalat” sejalan dengan kewajiban, hukum,
rukun, dsn waktunya.” Dan suruhlah manusia mengerjakan yang baik dan cegahlah dari
perbuatan yang mungkar “sesuai dengan kesanggupanmu”serta bersabarlah terhadap apa yang
menimpamu”, sebab orang yang menyeru kepada jalan allah, pasti mendapat gangguan”.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang ditetapkan”. Sesungguhnya kesabaran
dalam menghadapi gangguan manusia merupakan ketetapan yang diberikan allah kepada para
dai (Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, tt). Perkataan lugman kepada anaknya ‘“Hai anakku,
kebijakan itu mendudukan kaum miskin di majelis para raja. Hai anakku jika kamu mendatangi
suatu perkumpulan manusia, lepaskanlah kepada mereka panah Islam, yaitu Islam. Kemudian
duduklah disisi mereka. Janganlah kamu berbicara hingga mereka berbicara. Jika mereka
tercurah kedalam dzikrullah, tahanlah panahmu bersama mereka jika mereka tercurah kepada
selain itu maka pindahlah dari mereka ke kaum yang lain.

Tafsir Al Misbah. Lugman as. melanjutkan nasihatnya kepada anaknya nasihat yang
dapat menjamin kesinambungan tauhid serta kehadiran ilahi dalam kalbu sang anak. Beliau
berkata sambil tetap memanggilnya dengan panggilan mesra: Wahai anakku sayang,
laksanakanlah sholat dengan sempurna syarat, rukun, dan sunnah-sunnahnya. Dan disamping
engkau memperhatikan dirimu dan membentenginya dari kekejian dan kemungkaran, anjurkan
pula orang lain berlaku serupa. Karena itu, perintahkanlah secara baik-baik siapapun yang
mampu yang engkau ajak mengerjakan yang ma’ruf dan cegahlah mereka dari kemungkaran.
Memang, engkau akan mengalami banyak tantangan dan bersabarlah terhadap apa yang



menimpamu dalam melaksanakan aneka tugasnya. Sesungguhnya yang demikian itu yang
sangat tinggi kedudukannya dan jauh tingkatnya dalam kebaikan yakni sholat, amar ma’ruf
dan nahi munkar atau dan kesabaran termasuk hal-hal yang diperintah Allah agar diutamakan,
sehingga tidak ada alasan untuk mengabaikannnya (M. Qurais Shihab, 2003).

Nasihat Lugman diatas menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan amal-amal shaleh
yang puncaknya adalah sholat, serta amal-amal kebajikan yang tercermin dalam amar ma’ruf
dan nahi munkar, dan nasihat berupa perisai yang membentengi seseorang dari kegagalan yaitu
sabar dan tambah.Menyuruh mengerjakan ma’ruf, mengandung mengerjakannya, karena
tidaklah wajar menyuruh sebelum diri sendiri mengerjakannya. Demikian juga melarang
kemungkaran, menuntut agar yang melarang terlebih dahulu mencegah dirinya. Itu agaknya
yang menjadi sebab mengapa Lugman tidak memerintahkan anaknya melaksanakan ma’ruf
dan menjauhi munkar, tetapi memerintahkan, menyuruh, dan mencegah. Disisi lain
membiasakan anak melaksakan tuntunan ini menimbulkan dalam dirinya jiwa kepemimpinan
serta kepedulian sosial (Muhammad Quraish Shihab, 2009). Ma ruf adalah “yang baik
menurut pandangan umum suatu masyarakat dan telah mereka kenal luas”, selama sejalan
dengan al-khair (kebajikan), yaitu nilai-nilai Ilahi.

Berdasarkan tafsir ayat di atas menjelaskan bahwa, Lugman mengajarkan kepada
anaknya bahwa ibadah yang paling utama yaitu shalat, lalu amar ma’ruf (Ash-Shabuni, 2011
; 171). Kewajiban memerintahkan anak mengerjakan ibadah Shalat berarti wajib pula bagi
orang tua, mengajarkan anggota keluarganya hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
ibadah. Sebab, pengaruh pola asuh orang tua terhadap ketaatan beribadah anak diwujudkan
melalui pendidikan dan cara orang tua dalam mendidik anak biasa disebut sebagai pola asuh
interaksi anak dengan orang tua, anak cenderung menggunakan cara-cara tertentu yang
dianggap baik. Pola asuh anak adalah system yang diterapkan dalam menjaga, merawat, dan
mendidik seorang anak yang bersifat relative konsisten dari waktu ke waktu (Nasy’atal-
Mishry, 2012 ; 80). Ibadah tidak mungkin dilaksanakan tampa diawali dari pengajaran orang
tua selaku anggota keluarga.

Disinilah pentingnya pola asuh orang tua dalam menerapkan pendidikan agama dalam
keluarga, karena keluargalah institusi pendidikan yang mampu melakukan pendidikan
keimanan bagi anak-anaknya. Melakukan pendidikan agama dalam keluarga, bararti ikut
berusaha menyelamatkan bangsa (Tafsir, 1995 ; 9). Shalat adalah tiang agama maka segala
usaha yang dilakukan untuk menegakkan agama adalah wajib (Al- Ghifari, 2002 ; 116), Jadi,
orang tua merupakan orang yang paling berperan dalam mendidik anak-anak mereka untuk
melaksanakan ibadah dalam kehidupan sehari-hari.

Peran orang tua dalam membentuk religiusitas anak melalui pola asuh merupakan
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh orang tua sebagai bentuk tanggung jawab yang
diberikan oleh Allah SWT. Religiusitas merupakan sikap dan perilaku yang patuh terhadap
pelaksanaan agama yang dianutnya. Religius tidak bisa dipisahkan aktivitas beribadah
seseorang. Kepatuhan terhadap agama menjadikan seseorang merasa butuh terhadap aktivitas
beribadah. Agama juga menjadi pedoman hidup bagi indiviadu yang religius sehingga
memiliki sikap toleransi terhadap agama lain (Syaftri, 2012 ; 11). Pola asuh orang tua berperan
penting dalam membentuk religiusitas anak dan wajib dilakukan oleh para orang tua karena
mengasuh anak salah satu amanah yang diberikan oleh Allah swt, peran religiusitas ini penting
dalam pembentukan karakter anak jika orang tua mendidiknya dengan baik Selain itu karakter
religius merupakan suatu sikap atau perilaku yang melekat pada diri seseorang sesuai dengan
agama yang dianutnya serta mampu bersikap toleran terhadap penganut agama lain. Karakter
ini sangat diperlukan untuk menumbuhkan sikap anak yang sesuai dengan ajaran agama.
Karakter religius yang sudah tertanam dalam diri anak dapat dilihat dari cara berbicaranya
dengan bahasa yang sopan, selalu mengucapkan salam apabila bertemu dengan guru maupun
teman sebaya, selalu mengerjakan salat tepat waktu dan lain-lain. Berdasarkan observasi awal
peneliti bahwa di Desa Danau Bale Dari kebanyakan remaja jarang melaksanakan Shalat



Fardhu.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini antara lain dilakukan oleh
Mirnawati (2022) yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Religiusitas
Anak Usia Dini di Dusun Rumbia Desa Lunjen Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang”
dengan pendekatan kuantitatif yang menunjukkan adanya pengaruh pola asuh orang tua
terhadap religiusitas anak usia dini, namun berbeda pada variabel dependen karena penelitian
ini berfokus pada ketaatan beribadah anak remaja. Penelitian Hamidah (2020) yang berjudul
“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dalam Meningkatkan Kedisiplinan dan Kemandirian
Belajar Siswa” juga menggunakan pendekatan kuantitatif dan menemukan bahwa pola asuh
orang tua berpengaruh terhadap kedisiplinan dan kemandirian belajar, namun berbeda pada
aspek variabel terikat. Selanjutnya penelitian Alief Budiyono yang menunjukkan bahwa pola
asuh orang tua dan religiusitas berpengaruh terhadap moralitas siswa, juga memiliki kesamaan
dalam penggunaan variabel pola asuh orang tua, tetapi berbeda pada variabel dependen yang
diteliti. Dengan demikian, persamaan dari ketiga penelitian tersebut terletak pada penggunaan
variabel pola asuh orang tua dan metode kuantitatif, sedangkan perbedaannya terletak pada
variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ketaatan beribadah anak remaja.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pola asuh orang tua memiliki
peranan yang sangat penting dalam membentuk sikap religiusitas dan ketaatan beribadah anak
remaja. Keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama menjadi fondasi utama dalam
menanamkan nilai-nilai keagamaan, khususnya dalam membiasakan anak melaksanakan
ibadah seperti shalat fardhu. Oleh karena itu, kualitas pola asuh yang diberikan orang tua akan
sangat menentukan tingkat ketaatan anak dalam menjalankan ajaran agama. Berdasarkan
fenomena yang terjadi di Desa Danau Bale Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten
Labuhanbatu, masih ditemukan remaja yang kurang disiplin dalam melaksanakan ibadah
shalat fardhu, sehingga hal ini menjadi perhatian penting dalam penelitian ini. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
pengaruh pola asuh orang tua terhadap ketaatan anak remaja dalam beribadah serta menjadi
bahan evaluasi bagi orang tua dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama dalam keluarga.

KAJIAN PUSTAKA
1. Pola Asuh Orang Tua

Anak merupakan amanah dari Allah SWT yang harus dijaga dan dididik dengan penuh
tanggung jawab oleh orang tua. Dalam pandangan Thoha (1996), anak diibaratkan sebagai
mutiara yang suci dan harus dipelihara agar tumbuh menjadi manusia yang berguna bagi
dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa, dan agama. Oleh karena itu, keluarga menjadi
lingkungan pertama dan utama dalam proses pendidikan anak, termasuk pendidikan agama
yang menjadi fondasi utama dalam pembentukan kepribadian anak.

Pola asuh orang tua merupakan cara, sikap, dan bentuk interaksi orang tua dalam
mendidik, membimbing, dan mengarahkan anak dalam kehidupan sehari-hari. Asmawati
(2009) menjelaskan bahwa pola asuh mencakup cara orang tua memberikan aturan, perhatian,
kasih sayang, serta menjadi teladan bagi anak. Sugihartono dalam Karomah & Widiyono
(2022) juga menyatakan bahwa pola asuh merupakan pola perilaku orang tua dalam
membentuk karakter anak melalui hubungan interaksi yang berkesinambungan.

Selain itu, Handayani & Lestari (2021) menegaskan bahwa pola asuh dapat bersifat
positif maupun negatif tergantung pada cara orang tua memberikan didikan dan arahan. Yanti
(2005) menambahkan bahwa pola asuh merupakan bentuk interaksi yang melibatkan orang tua
dan anak dalam memberikan nilai, sikap, dan harapan dalam kehidupan keluarga. Widiastuti
& Elshap (2015) juga menyebutkan bahwa pola asuh tidak hanya berasal dari ayah dan ibu,
tetapi juga dipengaruhi oleh seluruh anggota keluarga dalam membentuk perkembangan anak
secara fisik maupun psikis. Dengan demikian, pola asuh orang tua dapat dipahami sebagai cara
orang tua dalam mendidik dan membimbing anak melalui aturan, keteladanan, serta perhatian
yang diberikan secara konsisten untuk membentuk karakter dan kepribadian anak, termasuk



dalam hal ketaatan beribadah.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh orang tua tidak terbentuk secara tunggal, melainkan dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Menurut Wahyuni dalam Gunarsa (1976), pola asuh dipengaruhi oleh
pengalaman masa lalu, tipe kepribadian orang tua, nilai yang dianut, kehidupan perkawinan,
serta alasan memiliki anak. Mindel juga menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi pola asuh, di antaranya budaya, ideologi, letak geografis, orientasi religius,
status ekonomi, kemampuan orang tua, dan gaya hidup. Selain itu, Mussen (1994)
menambahkan bahwa lingkungan tempat tinggal, subkultur budaya, dan status sosial ekonomi
juga sangat berpengaruh terhadap pola asuh yang diterapkan orang tua. Lingkungan perkotaan
dan pedesaan misalnya, memiliki karakteristik pola asuh yang berbeda sesuai dengan kondisi
sosial dan budaya masyarakat setempat.
3. Macam-Macam Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh orang tua dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk. Menurut Hurlock
(1990), terdapat beberapa bentuk sikap orang tua dalam mengasuh anak, seperti pola
melindungi berlebihan, permisif, memanjakan, penolakan, penerimaan, dominasi, tunduk pada
anak, favoritisme, dan ambisi orang tua. Sementara itu, Ahmadi (1991) membagi pola asuh
menjadi tiga, yaitu pola otoriter, demokratis, dan permisif. Pola otoriter ditandai dengan
kontrol penuh orang tua terhadap anak tanpa memberi kebebasan berpendapat. Pola
demokratis memberikan keseimbangan antara kebebasan anak dan kontrol orang tua,
sedangkan pola permisif cenderung membiarkan anak bertindak tanpa banyak pengawasan.
Gunarsa (1995) menambahkan bahwa pola otoriter menuntut kepatuhan penuh anak terhadap
aturan orang tua tanpa kompromi.
4. Pola Asuh Orang Tua dalam Perspektif Islam
Dalam Islam, pola asuh dikenal dengan istilah hadanah, yaitu pemeliharaan dan
pendidikan anak agar tumbuh menjadi pribadi yang baik, mandiri, dan bertanggung jawab.
Riyadh (2007) menjelaskan bahwa anak merupakan amanah Allah SWT yang harus dijaga,
dididik, dan dibimbing dengan penuh tanggung jawab. Pendidikan dalam keluarga menjadi
dasar utama dalam membentuk keimanan dan ketaatan ibadah anak. Allah SWT menegaskan
dalam Al-Qur’an bahwa anak merupakan perhiasan dunia sebagaimana dalam QS. Al-Kahfi
ayat 46, yang menjelaskan bahwa harta dan anak bukanlah tujuan utama kehidupan, melainkan
amal saleh yang lebih utama. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan anak, termasuk pola
asuh orang tua, harus diarahkan pada pembentukan akhlak dan ibadah yang benar.
5. Ketaatan Ibadah
Ketaatan ibadah adalah kepatuhan seorang hamba dalam melaksanakan perintah Allah
SWT dan menjauhi larangan-Nya. Ramayulis (2002) menjelaskan bahwa ketaatan beragama
merupakan kecenderungan manusia untuk berbakti kepada Allah melalui pelaksanaan ajaran
agama secara menyeluruh. Ketaatan tidak hanya berkaitan dengan hubungan manusia dengan
Tuhan, tetapi juga dengan sesama manusia dan lingkungan. Dalam QS. An-Nisa ayat 59, Allah
memerintahkan umat Islam untuk taat kepada Allah, Rasul, dan ulil amri selama tidak
bertentangan dengan syariat. Hal ini menunjukkan bahwa ketaatan memiliki dimensi vertikal
dan horizontal dalam kehidupan manusia. Ketaatan juga menjadi dasar terbentuknya
kehidupan sosial yang teratur, harmonis, dan penuh tanggung jawab.
6. Indikator Ketaatan Ibadah
Ketaatan ibadah dapat diukur melalui pelaksanaan ibadah mahdhah dan ghairu
mahdhah. Ibadah mahdhah meliputi thaharah, shalat, zakat, dan puasa. Sedangkan ibadah
ghairu mahdhah mencakup sedekah, berbakti kepada orang tua, serta memaafkan orang lain.
Ramayulis (2002) menjelaskan bahwa indikator ketaatan ibadah mencerminkan kesadaran
individu dalam menjalankan ajaran agama secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen



yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam
kondisi yang terkendali. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pre-test and
Post-test Design, yaitu penelitian dengan memberikan pre-test sebelum perlakuan dan post-
test setelah perlakuan, sehingga dapat diketahui perbandingan hasil sebelum dan sesudah
perlakuan. Adapun desain ini menggambarkan O1 sebagai nilai pre-test, O2 sebagai nilai post-
test, dan pengaruh perlakuan dihitung dari selisih antara O2 dan Ol. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Danau Bale, Kecamatan Rantau Selatan, Kabupaten Labuhanbatu,
Provinsi Sumatera Utara, dengan waktu penelitian dimulai dari Januari sampai Mei 2024.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja di Desa Danau Bale yang berjumlah 110
orang, terdiri dari 40 laki-laki dan 70 perempuan. Karena jumlah populasi relatif terbatas,
maka seluruh populasi dijadikan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling dan
clustered sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan tujuan penelitian yang berfokus
pada remaja di desa tersebut sebagai satu kelompok (cluster).

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu pola asuh orang
tua, dan variabel dependen yaitu ketaatan anak remaja dalam beribadah. Pola asuh orang tua
diartikan sebagai cara orang tua dalam mendidik, membimbing, dan mengarahkan anak
melalui pola otoriter, demokratis, dan permisif. Sedangkan ketaatan ibadah merupakan
kepatuhan anak dalam menjalankan ibadah kepada Allah SWT yang mencakup ibadah
mahdhah seperti thaharah, shalat, zakat, puasa, serta ibadah ghairu mahdhah seperti sedekah,
berbakti kepada orang tua, dan memaafkan orang lain. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah angket atau kuesioner untuk mengukur pola asuh orang tua dan ketaatan ibadah anak
remaja, serta didukung dengan dokumentasi dan observasi. Angket disusun berdasarkan
indikator pola asuh permisif, demokratis, dan otoriter. Selain itu, teknik dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data berupa foto, catatan, dan arsip yang mendukung penelitian.
Uji validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment,
dengan kriteria item dinyatakan valid apabila nilai korelasi > 0,361. Sedangkan uji reliabilitas
dilakukan dengan metode sp/it half dan diuji menggunakan rumus Spearman Brown, dengan
ketentuan reliabel apabila nilai korelasi > 0,7. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, dokumentasi, dan penyebaran angket. Observasi dilakukan untuk mengamati
aktivitas remaja terkait pelaksanaan ibadah shalat fardhu, sedangkan dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data pendukung dari lapangan. Teknik analisis data menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data
melalui perhitungan mean dan persentase, sedangkan statistik inferensial digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian melalui analisis regresi linier sederhana, analisis korelasi Pearson
Product Moment, vji t (uji parsial), serta koefisien determinasi (R?). Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua terhadap ketaatan anak remaja
dalam beribadah di Desa Danau Bale.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Karakteristik Orang Tua Desa Danau Bale

Hasil pengumpulan data tentang karakteristik orang tua anak remaja Desa Danau Bale
meliputi usia, pendidikan, pekerjaan dan jumlah keluarga. Diperoleh usia orang tua lebih
banyak berusia 50 sampai dengan 59 tahun yaitu sebanyak 26 orang (68,1%) jika dibandingkan
dengan usia 33 sampai 49 tahun yaitu banyak berumur 12 orang (31,9%). pendidikan orang
tua yang hanya sampai tingkat sekolah menengah pertama atau SMP yaitu 9 orang (25,2%),
pendidikan orang tua tingkat sekolah menengah atas atau SMA yaitu sebanyak 17 orang
(47,6%) sedangkan pendidikan orang tua sampai Sarjana yaitu 11 orang (27,3%). Pekerjaan
orang tua lebih banyak petani yaitu sebanyak 23 orang (64,0%), jika dibandingkan dengan
PNS yaitu sebanyak 9 orang (22,0%), sedangkan pekerjaan orang tua sebagai ibu rumah tangga
yaitu sebanyak 6 orang (14,0%). Jumlah anggota keluarga yang dibawah 10 anak sebanyak
18 orang (36,0%) dan diatas 5 orang sebanyak 20 orang (64,0%).



NO [Karakteristik Orang Tua Frekuensi Presentase %
Desa Danau Bale
Usia Orang Tua
1 33 — 49 Tahun 12 31,9
2 50 — 59 Tahun 26 68,1
Total 38 100%
Pendidikan
1 SMP 9 25,2
2 SMA 17 47, §
3 SARJANA 11 27,3
Total 38 100%
Pekerjaan
1 Petani 23 64, 0%
2 PNS 0 22,0%
3 IRT 6 14,0%
Total 38 100%
Jumlah Keluarga
1 > 10 Orang 18 36,0%
2 < 5 Orang 20 64,0%
Total 38 100%
3 SARJANA 11 27,3
Total 38 100%




Pekerjaan

1 Petani 23 64, 0%
2 PNS 0 22,0%
3 IRT 6 14,0%
Total 38 100%

Jumlah Keluarga

1 > 10 Orang 18 36,0%

2 < 5 Orang 20 64,0%

Total 38 100%
Karakteristik Anak

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebagian besar anak remaja ada di Desa
Danau Bale yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu berumur 12 - 19 tahun yang
berjumlah 24 orang (61,6%) sedangkan anak yang berusia 20 - 24 tahun yang berjumlah 14
anak (38, 4%), jenis kelamin anak lebih banyak perempuan yaitu 20 anak ( 52,6%) sedangkan
untuk jenis kelamin laki- laki sebanyak 18 anak (47,3%).

NO |Karakteristik Anak Remaja Frekuensi Presentase %
Desa Danau Bale
Usia Anak Remaja
1 12 — 19 Tahun 24 61,6%
2 20 — 24 Tahun 14 38,4%
Total 38 100%

Karakterisktik Pola Asuh

Penelitian mengenai pola asuh orang tua terhadap ketaatan ibadah anak di Desa Danau
Bale Kecamatan Rantau Selatan dideskripsikan berdasarkan jawaban dari responden dengan
mengisi kuesioner penelitian yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan dari
data penelitian mengenai pola asuh orang tua terhadap ketaatan ibadah di, Desa Danau Bale
Kecamatan Rantau Selatan, setelah data ditabulasi, diskor dan dianalisis diperoleh nilai.
Terdapat 3 jawaban altenatif dan skor tertinggi 3 dan skor terendah 1. Variabel pola asuh
dibagi menjadi 3 macam yaitu: pola asuh permisif, pola asuh demokratis, dan pola asuh
otoriter.

a. Pola Asuh Permisif

Berdasarkan indikator pola asuh permisif diperoleh melalui kuesioner yang



terdiri dari 15 poin pertanyaan dengan jumlah responden 38 orang tua di Desa Danau
Bale Kecamatan Rantau Selatan. Data indikator pola asuh permisif, diperoleh skor
tertinggi sebesar 80,00 dan skor terendah sebesar 50,00. Hasil analisis Mean (M)
sebesar 61,00, Median (Me) sebesar 57,00, Modus (Mo) sebesar 55,00 dan Standar
Deviasi sebesar 10,00.

Menentukan jumlah interval digunakan rumus jumlah kelas =1 + 3,3 logn, n
adalah jumlah sampel penelitian atau responden, dari perhitungan diketahui bahwa n
= 38 sehingga diperoleh banyak anak remaja desa danau bale 1 + 3,3 log 38 = 6,2
dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai tetinggi
— nilai terendah, diperoleh rentang data sebesar 80,00 — 50,00 = 50,26. sedangkan
panjang kelas dihitung dengan rumus (rentang)/K = (30 )/38 = 1,00.

Penentuan kecenderungan kategori untuk pola asuh , dicari melalui nilai rata-

rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = 1/2 (Xmak + Xmin) mencari nilai standar

deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = Mi = 1 / g (XmakXmin). Berdasarkan acuan

norma di atas, mean ideal indikator pola asuh permisif adalah 50,26 dan standar
deviasi ideal adalah 4,63. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel
distribusi kecenderungan yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Distribusi Kecenderungan Ing?l?aizi Variabel Pola Asuh Permisif
Frekuensi
No Skor Frekuensi % Kategori
1 X >50,00 4 10,5% Tinggi
2 50,00 <X < 75,00 28 73,7% Sedang
3 X < 80,00 6 15,8% Rendah
Total 38 100%
b. Pola Asuh Demokratis

Berdasarkan indikator pola asuh demokratis diperoleh melalui kuesioner yang
terdiri dari 15 Poin pertanyaan dengan jumlah responden 38 orang tua anak remaja di
Desa Danau Bale Kecamatan Rantau Selatan . Data indikator pola asuh demokratis,
diperoleh skor tertinggi sebesar , 80,00dan skor terendah sebesar, 50,00. Hasil analisis
Mean (M) sebesar 75,03, Median (Me) sebesar 76,00, Modus (Mo) sebesar 77,00 dan
Standar Deviasi sebesar 8,00.

Menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus jumlah remaja desa danau
bale = 1 + 3,3 log n, n adalah jumlah sampel penelitian atau responden, dari
perhitungan diketahui bahwa n = 38 sehingga diperoleh banyak sehingga diperoleh
banyak anak remaja desa danau bale 1 + 3,3 log 38 = 6,2 dibulatkan menjadi 6 interval.
Rentang data dihitung dengan rumus nilai tertinggi — nilai terendah, diperoleh rentang
data sebesar 80,00 — 58,00 = 22,00. sedangkan panjang kelas dihitung dengan rumus
(rentang)/K = (38)/38 = 1,00.

Penentuan kecenderungan kategori untuk pola asuh , dicari melalui nilai rata-

rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = 1 /> (Xmak + Xmin) mencari nilai standar

deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = Mi = 1/6(Xmakain). Berdasarkan
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acuan norma di atas, mean ideal indikator pola asuh permisif adalah 75,23 dan standar
deviasi ideal adalah 8,43 Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel
distribusi kecenderungan yang dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 4

Distribusi Kecenderungan Indikator Variabel Pola Asuh Demokratis

Frekuensi
No Skor Frekuensi A Kategori
1 X > 70,00 11 29,0% Tinggi
2 70,00 < X <84,00 23 60,5% Sedang
3 X < 84,00 4 10,5% Rendah
Total 38 100%

a. Pola Asuh Otoriter

Berdasarkan indikator pola asuh otoriter diperoleh melalui kuesioner yang
terdiri dari 15 poin pertanyaan dengan jumlah responden 38 orang tua anak remaja
Desa Danau Bale Kecamatan Rantau Selatan. Indikator pola asuh demokratis,
diperoleh skor tertinggi sebesar 79,00 dan skor terendah sebesar 50,00. Hasil
analisis harga Mean (M) sebesar 56, Median (Me) sebesar 52,00, Modus (Mo)
sebesar 51,00 dan Standar Deviasi sebesar 9,94.

Menentukan jumlah kelas interval yaitu digunakan rumus jumlah kelas =
1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel penelitian atau responden,
diketahui dari perhitungan bahwa n = 38 sehingga diperoleh banyak anak sehingga
diperoleh banyak anak remaja desa danau bale 1 + 3,3 log 38 = 6,2 dibulatkan
menjadi 6 interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai tertinggi — nilai
terendah, diperoleh rentang data sebesar 78,00 —. 33,00 = 45 sedangkan panjang
kelas dihitung dengan rumus (rentang)/K = (45)/38 = 1,18.

Penentuan kecenderungan kategori untuk pola asuh , dicari melalui nilai

rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = 1 /> (Xmak + Xmin) mencari nilai

standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = Mi = 1/6(Xrnakair1).

Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal indikator pola asuh permisif
56,00 dan standar deviasi ideal adalah 10,00. Berdasarkan perhitungan tersebut
dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan yang dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:
Tabel 4.5

Distribusi Kecenderungan Indikator Variabel Pola Asuh Otoriter

Frekuensi
No Skor Frekuensi % Kategori
1 X > 46,00 2 5,2% Tinggi
2 46,00 < X <66,00 26 68,5% Sedang
3 X < 66,00 10 26,3% Rendah
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Total

38 100%

Berdasarkan tabel di atas frekuensi indikator pengaruh pola asuh orang tua
terhadap ketaatan anak remaja dalam beribadah di desa danau bale kecamatan
rantau selatan kabupaten labuhanbatu pada kategori sedang sejumlah 28 orang
(73,7%), jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan indikator pola asuh
permisif pola asuh orang tua tua terhadap ketaatan anak remaja dalam beribadah
di desa danau bale kecamatan rantau selatan kabupaten labuhanbatu berada pada
kategori sedang yaitu 28 orang (73,7%).

Penilaian ketaatan ibadah anak remaja di Desa Danau Bale Kecamatan
Rantau Selatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penilaian kuesioner
dengan jumlah indikator soal sebanyak 15 poin pertanyaan dengan jumlah
responden sebanyak 38 orang. Data indikator ketaatan ibadah anak remaja
diperoleh skror tertinggi dan skor terendah . hasil Mean (M) sebesar 70,00, Median
(Me) sebesar 68,00, Modus (Mo) sebesar 75,00.

Menentukan jumlah interval yaitu digunakan rumus = 1 + 3,3 log n,
dimana n adalah jumlah sampel penelitian atau responden, diketahui dari
perhitungan bahwa n = 38 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 38 = 6,2
dibulatkan menjadi 6 interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai tertinggi
— nilai terendah, diperoleh rentang data sebesar 95,00 — 48,00 = 47,00 sedangkan
panjang interval dihitung dengan rumus (rentang)/K = (47)/38=1,23.

Penentuan kecenderungan kategori untuk ketaatan anak remaja dalam

beribadah, dicari melalui nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = 1 /o (Xmak

+ Xmin) mencari nilai standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = Mi = 1 /6

(XmakXmin). Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal indikator pola asuh

permisif 74,58 deviasi ideal adalah 10,00. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat

dibuat tabel distribusi kecenderungan yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.5

Distribusi Kecenderungan Indikator Variabel Ketaatan Beribadah Anak

Frekuensi
No Skor Frekuensi LA Kategori
1 X > 84,00 3 7,89% Tinggi
2 64,00 < X <84,00 26 68,32% Sedang
3 X < 84,00 9 23,68% Rendah
Total 38 100%

Berdasarkan tabel di atas frekuensi indikator ketaatan anak remaja dalam

beribadah pada kategori sedang sejumlah 26 orang (68,32%), jadi dapat disimpulkan
bahwa kecenderungan indikator indikator ketaatan anak remaja dalam beribadah di
Desa Danau Bale Kecamatan Rantau Selatan berada pada kategori sedang.

Uji Regresi Linear Sederhana

a. Uji Normalitas
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Hasil Uji Normalitas dengan menggunakan bantuan SPSS v.24.0 sebagai

berikut:
Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas (kolmogrof-Smirnov)
Variabel Statistik Signifikan Keterangan
Pola Asuh Orang Tua 0,247 0,779 Normal
Ketaatan Beribadah Anak 0,206 0,828 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas variabel penelitian menunjukkan bahwa
semua variabel mempunyai nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (p, maka dapat
disimpulkan semua variabel penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Hasil Uji Linearitas dengan menggunakan bantuan SPSS v.24.0 bantuan

sebagai berikut.
Tabel 4.7 Hasil Uji Linearity
'Variabel F Hitung F Tabel Sig Keterangan
Pola Asuh 9,468 4,11 0,006 Linear
Permisif- Ketaatan
Ibadah Anak
Pola Asuh 16,742 4,11 0,001 Linear
Demokratis-
Ketaatan Beribadah Anak
Pola Asuh Otoriter (134,093 4,11 0,000 Linear
- Ketaatan
Beribadah Anak

Berdasarkan hasil uji linearitas tersebut di atas variabel penelitian
menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai /inearity lebih kecil dari 0,005,
maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel ini berdistribusi normal.

c. Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis menggunakan bantuan SPSS v.24.0 sebagai berikut:
Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis

'Variabel R R? Sig Keteranga
n
Pola Asuh Permisif- (0,423 0,179 0,006 Terdapa
Ketaatan Ibadah Anak t
Pengaru
h
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Pola  Asuh  Demokratis-  [0,598 0,338 0,001 Terdapat
Ketaatan Beribadah Anak 0,783 0 0,613 0,000 Pengaru
Pola  Asuh Otoriter - h
Ketaatan Beribadah Anak Terdapa
t
Pengaru
h

Pola Asuh- Ketaatan Ibadah 0,980 t 0,961 0,000 Terdapa
t
Pengaru
h

Sebelum mengambil kesimpulan terlebih dahulu melihat perumusan
hipotesis dari penelitian ini, maka perumusan t hitung dan t tabel yaitu:

Perumusan hipotesis

Ha : Menerima hipotesis alternatif (Ha), artinya terdapat pengaruh pengaruh pola
asuh orang tua terhadap ketaatan anak remaja dalam beribadah di desa danau
bale kecamatan rantau selatan kabupaten labuhanbatu.

Ho : Menolak hipotesis (Ha), artinya tidak terdapat pengaruh pola asuh orang tua
terhadap ketaatan anak remaja dalam beribadah di desa danau bale kecamatan
rantau selatan kabupaten labuhanbatu.

Berdasarkan hasil penelitian lapangan di Desa Danau Bale Kecamatan Rantau Selatan
Kabupaten Labuhanbatu, diperoleh gambaran umum mengenai karakteristik orang tua, anak
remaja, serta pola asuh yang diterapkan dalam membentuk ketaatan beribadah. Data ini
memberikan pemahaman mendalam tentang kondisi sosial, pendidikan, serta kecenderungan
perilaku keagamaan masyarakat setempat yang menjadi latar belakang pola pengasuhan anak
remaja dalam hal ketaatan ibadah.

Pertama, dari sisi karakteristik orang tua, mayoritas responden berada pada rentang
usia 50-59 tahun sebanyak 68,1%, sedangkan usia 33—49 tahun sebanyak 31,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua di Desa Danau Bale tergolong dalam kelompok
usia matang, yang biasanya memiliki pengalaman hidup dan tanggung jawab sosial yang
tinggi. Dari segi pendidikan, sebagian besar orang tua berpendidikan menengah (SMA)
sebesar 47,6%, sementara yang berpendidikan sarjana sebanyak 27,3% dan SMP sebesar
25,2%. Data ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat relatif baik, sehingga
secara umum mereka memiliki pemahaman dasar mengenai pentingnya pembinaan
keagamaan dalam keluarga. Sementara itu, mayoritas pekerjaan orang tua adalah petani
sebesar 64%, disusul oleh PNS 22% dan ibu rumah tangga 14%. Kondisi ini menggambarkan
bahwa masyarakat Desa Danau Bale masih didominasi oleh sektor agraris, dengan tingkat
kesederhanaan ekonomi yang tinggi namun memiliki potensi religiusitas yang kuat. Adapun
jumlah anggota keluarga sebagian besar lebih dari lima orang (64%), yang menunjukkan
struktur keluarga besar yang masih kental dengan nilai-nilai kekeluargaan tradisional.

Selanjutnya, karakteristik anak remaja menunjukkan bahwa sebagian besar berusia
antara 12—19 tahun (61,6%) dan sisanya 20-24 tahun (38,4%). Berdasarkan data tersebut,
dapat diketahui bahwa mayoritas responden masih berada pada masa remaja pertengahan
hingga akhir, yaitu fase perkembangan yang sangat krusial dalam pembentukan identitas diri
dan nilai-nilai religius. Berdasarkan jenis kelamin, remaja perempuan sedikit lebih banyak
(52,6%) dibanding laki-laki (47,3%). Kondisi ini memberi gambaran bahwa pembinaan ibadah
di kalangan remaja perempuan lebih dominan, meskipun keduanya memiliki potensi yang
sama dalam hal ketaatan beragama.

Dari hasil pengukuran terhadap pola asuh orang tua, diperoleh tiga kategori utama:
permisif, demokratis, dan otoriter. Pola asuh permisif menunjukkan kecenderungan pada
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kategori sedang sebanyak 73,7%. Artinya, sebagian besar orang tua di Desa Danau Bale masih
bersikap longgar dalam pengawasan dan aturan terhadap anak, meskipun tetap memberi
kebebasan dalam batas tertentu. Pola asuh demokratis juga berada pada kategori sedang
sebesar 60,5%, yang berarti bahwa cukup banyak orang tua yang menerapkan pendekatan
dialogis dan terbuka dalam mendidik anak, memberikan kesempatan anak untuk berpendapat
namun tetap dalam bimbingan nilai keagamaan. Sementara itu, pola asuh otoriter berada pada
kategori sedang sebesar 68,5%, yang menunjukkan bahwa masih ada bentuk pengasuhan yang
menekankan pada kepatuhan dan disiplin tinggi, meskipun tanpa disertai komunikasi yang
seimbang antara orang tua dan anak. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa pola
asuh di Desa Danau Bale cenderung berada pada tingkat sedang di semua kategori, dengan
kecenderungan lebih menonjol pada pola asuh demokratis.

Adapun hasil penilaian terhadap ketaatan beribadah anak remaja, menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja berada pada kategori sedang sebesar 68,32%. Artinya, anak-anak
remaja di Desa Danau Bale telah memiliki kesadaran beribadah yang cukup baik, seperti
melaksanakan salat lima waktu, membaca Al-Qur’an, dan mengikuti kegiatan keagamaan,
namun belum sepenuhnya konsisten dan mandiri dalam pelaksanaannya. Kondisi ini dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengaruh lingkungan sosial, tingkat kedekatan
emosional dengan orang tua, dan gaya pengasuhan yang diterapkan dalam keluarga.

Dari hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh nilai signifikansi yang menunjukkan
bahwa seluruh variabel pola asuh memiliki pengaruh terhadap ketaatan ibadah anak remaja.
Pola asuh permisif menunjukkan pengaruh signifikan dengan nilai Sig. 0,006 dan koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,179, yang berarti pola asuh permisif memberikan kontribusi sebesar
17,9% terhadap ketaatan ibadah anak. Pola asuh demokratis memiliki pengaruh yang lebih
kuat dengan nilai Sig. 0,001 dan R? sebesar 0,338, artinya sebesar 33,8% variasi ketaatan
ibadah anak dipengaruhi oleh pola asuh demokratis. Sementara itu, pola asuh otoriter memiliki
pengaruh paling tinggi dengan nilai Sig. 0,000 dan R? sebesar 0,613, menunjukkan kontribusi
sebesar 61,3% terhadap ketaatan ibadah anak. Secara keseluruhan, pengaruh gabungan dari
ketiga pola asuh terhadap ketaatan ibadah mencapai R? = 0,961 atau 96,1%, yang berarti pola
asuh orang tua secara keseluruhan sangat menentukan tingkat ketaatan ibadah anak remaja di
Desa Danau Bale.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik pola asuh orang tua,
khususnya yang bersifat demokratis dan disertai keteladanan dalam beribadah, maka semakin
tinggi pula tingkat ketaatan ibadah anak remaja. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa
keluarga merupakan institusi pertama dan utama dalam pembinaan keagamaan anak. Orang
tua tidak hanya berperan sebagai pengasuh dan pendidik, tetapi juga sebagai teladan spiritual
yang memberi pengaruh kuat terhadap pembentukan karakter religius anak. Oleh karena itu,
dalam konteks masyarakat Desa Danau Bale yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai
kekeluargaan dan religius, pola asuh yang seimbang antara kasih sayang, disiplin, dan
keteladanan menjadi faktor kunci dalam menumbuhkan ketaatan ibadah anak-anak remaja.
Pembahasan

Orang tua adalah lembaga sosial yang paling dasar untuk membantu kualitas manusia
terkhusus kepada anaknya sendiri, orang tua juga dapat diandalkan sebagai ketahanan moral
dalam konteks hidup bermasyarakat, bahkan disebutkan bahwa baik buruknya generasi suatu
bangsa oleh pembentukan individu orang tua. Pola asuh orang tua dalam membentuk karakter
anak terkait dengan sikap religius, orang tua telah mendidik, mengasuh, membimbing serta
menjajari  anak tentang nilai keagamaan, misalnya berperilaku yang sangat baik
mendengarkan ketika orang lain sementara berbicara, tidak boleh memotong pembicaraan
orang lain saat sedang bicara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua dalam mendidik dan
membentuk keagamaan anak di Desa Danau Bale Kecamatan Rantau Selatan menggunakan
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ketiga pola asuh yaitu pola asuh permisif, demokratis dan juga otoriter, akan tetapi pola asuh
yang paling dominan di pakai orang tua yaitu pola asuh demokratis. Rata-rata orang tua tidak
terlalu membatasi anak dalam melakukan sesuatu, mereka hanya berpesan kepada anaknya
jika hendak bermain jangan terlalu jauh dan juga pulang jangan terlalu sore, tidak ada aturan-
aturan khusus yang diterapkan orang tua kepada anaknya. Berdasarkan hasil penelitian
menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua dan Ketaatan
Ibadah anak usia dini di Desa Danau Bale Kecamatan Rantau Selatan, jadi aspek ketaatan
ibadah juga di tentukan oleh baik tidaknya pola asuh orang tua. Salah satu faktor yang
mempengaruhi ketaatan anak dalam beribadah diantaranya pola asuh orang tua.

Menurut goleman (Daniel Goleman, 11: 2005), Pola asuh orang tua merupakan sikap
orang tua dalam berinteraksi, membina, mendidik serta membimbing anaknya dalam
kehidupan sehari-hari dengan harapan menjadikan anak sukses menjalani kehidupan, hal ini
senada dengan Euis bahwa pola asuh orang tua adaah serangkaian interaksi yang intensif
dimana orang tua mengarahkan anak untuk memiliki kecakapan hidup. Pengaruh besar
terhadap pembentukan karakter anak yaitu sikap orang tua, ketika pola asuh yang diterapkan
oleh orang tua itu baik misalnya dengan menjadi tauladan yang baik kepada anak maka itu
akan tertanam dalam diri anak sebagai kepribadian yang baik.

Faktor- faktor yang dapat mempengaruhi pola asuh orang tua di Desa Danau Bale
yaitu, tingkat pendidikan orang tua pendidikan orang tua juga sangat berpengaruh terhadapa
pola asuh orang tua orang tua yang memiliki pendidikan tinggi akan lebih siap mendidik
anaknya ketimbang orang tua yang memiliki pendidikan rendah. Keadaan ekonomi, pekerjaan
orang tua, kepribadian orang tua yang sering kali terlalu keras (memarahi, memukul) terhadapa
anaknya sehingga tanpa mereka sadari mereka telah melukai mental anaknya, jumlah anak
juga sering kali sangat mempengaruhi faktor pola asuh karena jika orang tua memili anak 1- 3
maka pengasuhannya cenderung lebih intensif ketimbang orang tua yang memiliki anak lebih
dari 10, maka orang tua akan sangat kurang memperoleh kesempatan untuk mengontrol setiap
perkembangan anaknya. Lingkungan keluarga adalah lingkungan sosial yang pertama dikenal
anak perkembangan jiwa keagamaan anak sangat dipengaruhi oleh citra anak kepada orang
tuanya misal ketika orang tua menunjukkan tingkah laku yang tidak baik maka anaknya pun
akan bersikap demikian begitupun sebaliknya jika orang tua menujjukkan sikap yang baik
maka anak akan cenderung mengidentifikasi sikan sikap orang tuanya. Lingkungan sekolah,
lingkungan sekitar tempat tinggal anak juga memiliki pengaruh dalam pembentukan karakter
keagamaan anak, misalnya pada lingkungan tempat tinggalnya mempunyai tradisi keagamaan
yang sangat kuat akan berpengaruh positif bagi anak seperti mengaji dan sholat tepat waktu.

Berdasarkan hasil analis, diketahui pola asuh orang tua di Desa Danau Bale, diperoleh
hasil frekuensi untuk kategori pola asuh permisi berada pada kategori sedang yaitu sebanyak
28 orang (73,7%), pola asuh demokratis berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 23 orang
(60,5%) dan untuk kategori pola asuh otoriter berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 26
orang (68,5%). Hasil kategorisasi pola asuh dominan yang diterapkan oleh orang tua peserta
di Desa Danau Bale, yaitu pola asuh permisif . Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh
yang diberikan orang tua pada anak di Desa Danau Bale adalah sebagian besar baik.

Pola asuh berkaitan dengan perlakuan orang tua kepada anaknya, kehangatan dalam
mengasuh dan menjalin hubungan interpersonal dengan anak. Hal ini merupakan bentuk pola
asuh yang baik dan jika pola asuh tidak baik berarti tidak sesuai dengan kehangatan dalam
mengasuh dan menjalin hubungan interpersonal dengan anaknya. Pola asuh besar kaitannya
dengan proses tumbuh kembang anak terutama pembentukan keagamaan anak.

Hasil analisis bivariat diperoleh hasil uji signifikansi p-value yaitu, pola asuh permisif
terhadap religiusitas diperoleh hasil signifikansi p=0,006 pola asuh demokratis terhadap status
gizi peserta didik diperoleh hasil signifikansi p = 0,001, pola asuh otoriter terhadap religiusitas
anak usia diperoleh hasil signifikansi p = 0,000 dan pola asuh terhadap religiusitas
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diperoleh hasil signifikan p=. Berdasarkan hasil signifikansi pvalue (<0,05) yang artinya Ha
diterima dan Ho ditolak, dengan kata lain terdapat pengaruh pola asuh orang tua (X) terhadap
ketaatan ibadah (Y) anak remaja di Danau Bale Kecamatan Rantau Selatan.

Berdasarkan hasil penelitian di Danau Bale diperoleh hasil frekuensi untuk kategori
sedang yaitu 26 (68,32%) orang dan berada pada kategori rendah 9 orang (23,68%). Frekuensi
terbanyak berada pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa ketaan ibadah anak
remaja di Desa Danau Bale Kecamatan Rantau Selatan sebagian besar adalah baik.
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Dengan memperhatikan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua
memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap tingkat ketaatan ibadah anak remaja. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan tidak hanya
ditentukan oleh seberapa banyak ajaran agama yang disampaikan secara verbal, tetapi juga oleh keteladanan
dan konsistensi perilaku yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak pada dasarnya adalah
peniru yang ulung; mereka belajar bukan hanya dari nasihat yang diucapkan, melainkan dari tindakan nyata
yang mereka saksikan di rumah. Oleh karena itu, ketika orang tua senantiasa memperlihatkan perilaku
religius seperti melaksanakan shalat tepat waktu, membaca Al-Qur’an, menjaga ucapan, serta berbuat baik
kepada sesama, maka nilai-nilai tersebut akan tertanam kuat dalam jiwa anak dan membentuk karakter
religius yang kokoh.

Selain itu, hasil penelitian tersebut juga memperlihatkan bahwa pola asuh demokratis cenderung
memberikan dampak positif terhadap perkembangan religiusitas anak. Hal ini disebabkan karena dalam
pola asuh demokratis, orang tua memberikan ruang bagi anak untuk berpendapat, berdiskusi, dan
memahami alasan di balik setiap aturan yang diterapkan. Anak tidak merasa terpaksa dalam menjalankan
ibadah, melainkan terdorong oleh kesadaran dan pemahaman akan kewajibannya sebagai seorang muslim.
Pola pengasuhan yang hangat, terbuka, dan komunikatif memungkinkan anak tumbuh menjadi pribadi yang
bertanggung jawab, disiplin, serta memiliki rasa cinta terhadap ajaran agama. Dalam konteks ini, pola asuh
demokratis tidak hanya membangun kedekatan emosional antara orang tua dan anak, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran spiritual yang lebih mendalam.

Di sisi lain, pola asuh permisif yang diterapkan sebagian orang tua juga memiliki konsekuensi
tertentu terhadap pembentukan karakter keagamaan anak. Meskipun pola ini menunjukkan bentuk kasih
sayang dan kebebasan, namun apabila diterapkan secara berlebihan dapat menyebabkan anak tumbuh
menjadi pribadi yang kurang disiplin dan cenderung menyepelekan kewajiban beribadah. Ketiadaan
batasan yang tegas dari orang tua membuat anak tidak memiliki kontrol diri yang kuat dalam menjalankan
ibadah dan berperilaku sesuai norma agama. Oleh karena itu, keseimbangan antara kasih sayang dan
ketegasan sangat diperlukan agar kebebasan yang diberikan orang tua tidak berujung pada lemahnya sikap
religius anak.

Sementara itu, pola asuh otoriter yang ditandai dengan ketegasan dan kontrol tinggi memang dapat
menanamkan kedisiplinan dalam beribadah, namun dalam jangka panjang sering kali menimbulkan rasa
takut dan keterpaksaan pada diri anak. Anak yang tumbuh dalam tekanan cenderung menjalankan ibadah
bukan karena kesadaran, tetapi karena rasa takut terhadap hukuman atau kemarahan orang tua. Hal ini dapat
menghambat perkembangan spiritual anak karena nilai-nilai keagamaan tidak dihayati secara mendalam.
Oleh karena itu, meskipun ketegasan orang tua penting dalam mendidik anak, namun penerapannya harus
disertai dengan kasih sayang dan penjelasan yang logis agar anak memahami tujuan dari setiap perintah
agama yang dijalankan.

Lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat juga menjadi faktor pendukung yang tidak dapat
diabaikan dalam pembentukan ketaatan ibadah anak. Orang tua yang menanamkan nilai religius di rumah
harus mendapat dukungan dari lingkungan sosial yang kondusif. Misalnya, anak yang tumbuh di
lingkungan yang membiasakan kegiatan keagamaan seperti pengajian, shalat berjamaah, dan tadarus akan
lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai ibadah dibandingkan anak yang hidup di lingkungan yang kurang
religius. Begitu pula dengan peran guru dan lembaga pendidikan yang diharapkan mampu menjadi mitra
orang tua dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan melalui kegiatan pembelajaran, keteladanan guru, dan
pembiasaan ibadah di sekolah.

Selain faktor lingkungan, tingkat pendidikan dan ekonomi orang tua juga memiliki pengaruh
terhadap pola asuh dan keberhasilan pembinaan ketaatan ibadah anak. Orang tua yang memiliki
pengetahuan agama dan wawasan pendidikan yang baik akan lebih mudah memahami kebutuhan spiritual
anak serta mampu memilih pendekatan yang tepat dalam membimbing mereka. Sebaliknya, keterbatasan
ekonomi atau rendahnya pendidikan sering kali membuat orang tua kurang fokus dalam mendidik anak
secara religius karena terfokus pada pemenuhan kebutuhan materi. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
pendidikan keagamaan bagi orang tua juga menjadi langkah penting dalam memperkuat pembinaan nilai-
nilai ibadah pada anak.

Dengan demikian, ketaatan ibadah anak bukanlah hasil yang terbentuk secara instan, melainkan
buah dari proses panjang yang melibatkan peran aktif orang tua, lingkungan keluarga, pendidikan, dan
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masyarakat. Orang tua memiliki tanggung jawab utama sebagai teladan dan pembimbing dalam
menanamkan nilai-nilai religius sejak dini. Apabila pola asuh diterapkan dengan seimbang antara kasih
sayang, ketegasan, dan keteladanan, maka anak akan tumbuh menjadi pribadi yang beriman, berakhlak
mulia, serta taat dalam beribadah. Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah SAW: “Setiap anak dilahirkan
dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.”
(HR. Bukhari dan Muslim). Hadis ini menegaskan bahwa pembentukan karakter keagamaan anak sangat
bergantung pada peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai ibadah dan ketakwaan sejak dini.

Sehingga, hasil penelitian di Desa Danau Bale memberikan gambaran bahwa meskipun tingkat
ketaatan ibadah anak remaja berada pada kategori sedang, hal tersebut tetap menunjukkan adanya potensi
besar untuk peningkatan religiusitas melalui perbaikan pola asuh orang tua. Upaya ini dapat dilakukan
dengan memperkuat komunikasi dalam keluarga, meningkatkan pendidikan keagamaan, serta menciptakan
lingkungan sosial yang mendukung pengamalan nilai-nilai Islam secara nyata. Jika semua unsur tersebut
berjalan selaras, maka di masa depan akan lahir generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga matang secara spiritual dan moral.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis di atas dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pola asuh permisif orang tua peserta di Danau Bale Kecamatan Rantau Selatan, frekuensi pola asuh
permisif berada pada kategori sedang yaitu orang 28 orang (73,7%), frekuensi pola asuh demokratis pada
kategori sedang yaitu 23 orang (60,5) dan frekuensi pola asuh orang tua otoriter pada kategori sedang yaitu
26 orang (68,5%) . Hasil kategorisasi pola asuh orang tua yang paling dominan adalah pola asuh permisif
yaitu sebanyak 28 orang (73,7%). Ketaatan anak remaja dalam beribadah di Desa Danau Bale Kecamatan
Rantau Selatann, terdapat 26 anak (68,32%) yang memiliki ketaatan dalam ibadah ditingkat sedang dan 9
anak (23,68%) yang memiliki ketaatan dalam ibadah ditingkat rendah, dapat disimpulkan bahwa ketaatan
dalam ibadah di Desa Danau Bale Kecamatan Rantau Selatan sebagian besar baik. Pengaruh pola asuh
orang tua terhadap ketaatan ibadah anak di Desa Danau Bale, hasil signifikansi p-value, pola asuh permisif
terhadap Rdiperoleh hasil signifikansi p = 0,006, pola asuh demokratis terhadap ketaatan ibadah anak
remaja diperoleh hasil signifikansi p = 0,001, pola asuh otoriter terhadap ketaatan ibadah anak remaja
diperoleh hasil signifikansi p = 0,000. dan hasil signifikansi pola asuh terhadap ketaatan ibadah anak remaja
diperoleh hasil signifikansi p = 0,000. Berdasarkan hasil signifikansi p-value (<0,05) yang artinya Ha
diterima dan Ho ditolak, dengan kata lain terdapat pengaruh pola asuh orang tua (X) terhadap ketaatan
badah (Y) anak remaja di Desa Danau Bale Kecamatan Rantau Selatan.
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